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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Sebagai makhluk sosial yang tidak bisa hidup seorang diri tentu manusia 

membutuhkan manusia yang lainnya.Menjadi makhluk sosial, manusia tidak 

hanya berfungsi sebagai penolong manusia yang lainnya saja, tetapi sebagai 

makhluk sosial manusia juga perlu menjaga pola hubungan yang baik dengan 

manusia yang lainnya.Salah satunya yaitu menjaga solidaritas antar manusia itu 

sendiri.Pengertian solidaritas sosial berasal dari dua kata yaitu solidaritas dan 

sosial. Solidaritas adalah kesetiakawanan atau perasaan sepenanggungan. 

Sedangkan sosial adalah segala sesuatu yang mengenai masyarakat atau peduli 

terhadap kepentingan umum.
1
 

Menurut kacamata Durkheim, Ada dua tipe solidaritas yaitu solidaritas 

organik dan solidaritas mekanik.  Solidaritas mekanik berasal dari golongann 

masyarakat tradisional yang pembagian kerja dan masyarakatnya masih rendah, 

norma-norma yang cenderung represif, dan masih adanya kesatuan sosial dalam 

tingkat yang tinggi. Solidaritas organik disisi lain adalah sifat yang lebih maju, 

sebuah masyarakat industri dalam pembagian kerja yang begitu kompleks ( tidak 

sama), meningkatnya hubungan kontrak dan memiliki tingkat integrasi sosial yang 

lebih rendah. Dalam hal ini, upaya kontrol individu menjadi lemah menuju suatu 

                                                           
1
 Yayuk Retnasari, Solidaritas Antar Strata Sosial, ( Surabaya, Prodi Sosiologi, 

2012Skripsi : Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya),  23 
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keadaan berkurangnya norma-norma yang lebih tinggi dalam masyarakat.
2
 Rasa 

solidaritas dapat timbul dengan mudahnya karena seseorang tersebut memiliki 

kegemaran dan ideologi yang sejalan.  

Berbicara mengenai kegemaran dan ideologi manusia, tentu tidak asing 

lagi ketika seseorang memiliki suatu hal yang diidolakannya sehingga sikap 

fanatik pada seorang tersebut muncul.  Fanatisme itu sendiri merupakan paham 

atau perilaku yang menunjukkan ketertarikan terhadap sesuatu secara berlebihan. 

Dan menurut Winston Churchill seseorang yang fanatik tidak akan bisa mengubah 

pola pikir dan tidak akan mengubah haluannya. Bisa dikatakan seseorang yang 

fanatik memiliki standar yang ketat dalam pola pikirnya dan cenderung tidak mau 

mendengarkan opini maupun ide yang dianggapnya bertentangan.
3
 Pengertian 

fanatisme sendiri dapat disebut sebagai orientasi dan sentiment yang 

mempengaruhi seseorang dalam berbuat sesuatu, menempuh sesuatu atau 

memberi sesuatu, dalam berfikir dan memutuskan, dalam mempersepsi dan 

memahami sesuatu, dalam merasa.
4
 

Sikap fanatik seperti yang telah dijelaskan di atas pada umumnya terjadi 

pada remaja, karena ketika masa remaja seorang  remaja sedang mencari identitas 

dirinya. Fanatisme dianggap hal yang wajar hingga seringkali remaja bertindak 

diluar rasio demi idolanya, seperti bertindak dan berpenampilan layaknya idola. 

                                                           
2
 Graham c. Kinloch, Perkembangan Paradigma Utama Teori Sosiologi, ( Bandung : cv. 

Pustaka Setia, 2005 ), 90 
3
 Fanatime, Wikipedia, diakses pada 05 November 2015 dari 

https://id.m.wikipedia.org/wiki/fanatisme 
4
 Andi Irawan, Fanatisme Supporter Persebaya, ( Surabaya, Prodi  Sosiologi Skripsi : 

Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya,2011), 11 
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Solidaritas dan fanatisme dipilih peneliti sebagai variable dalam penelitian 

ini dengan subjek penelitian yaitu anggota komunitas Reggae Pantura tepatnya di 

Desa Delegan Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik. Musik Reggae merupakan 

suatu aliran musik yang dikembangkan di Jamaika pada akhir era 60-an. 

Sebenarnya tidak ada penanda khusus yang menjadi penanda awal muasalnya, 

kecuali peralihan selera musik masyarakat Jamaika dari Ska dan Rocksteady, yang 

sempat popular dikalangan muda pada paruh awal hingga akhir tahun 1960-an, 

pada irama yang bertempo lebih lambat. Boleh jadi hingar bingar dan tempo cepat 

Ska dan Rocksteady kurang mengena dengan kondisi sosial dan ekonomi di 

Jamaika yang sedang penuh tekanan. Kata ”Reggae” diduga berasal dari 

pengucapan dalam logat Afrika dari kata “ Ragged” ( gerak kagok- seperti hentak 

badan pada orang yang menari dengan iringan musik ska ). 
5
Rocksteady dan Ska 

merupakan salah satu genre musik.Genre musik Rocksteady menggunakan elemen 

suara RnB dan Ska.Rocksteady lebih lambat dan lebih santai dari Ska.
6
 

Kebesaran dan kemasyhuran musik Reggae yang dipopularitaskan oleh 

Bob Marley secara tidak langsung membawa merah, kuning dan hijau dan rambut 

gimbal yang sudah melekat pada sosok  Bob Marley di setiap aksi panggungnya. 

Bob Marley dianggap sebagai nabi para Rasta, terlahir dengan nama Robert Nesta 

Marley pada Februari 1945 di St. Ann, Jamaika. Waktu itu Bob Marley banyak 

mendengarkan musik RnB dan Soul, yang kemudian hari menjadi inspirasi irama 

                                                           
5
Sejarah Musik Raggae dan Ska,Nanang, Yusnaedi, diakses tanggal 05 Novermber 2015 

dari sejarahreggaedanskabing.blogspot.co.id/2013/03/sejarah-musik-reggae-dan-ska.html?m=1 
6
Sejarah Musik Rocksteady, Irie, Nagz, diakses tanggal 05 November 2015 dari 

iriemagz.blogspot.co.id/2014/04/sejarah-musik-Rocksteady.html?m=1 
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Reggae.
7
Bendera Ethiopia dan rambut gimbal adalah bagian dari Bob Marley 

sebagai penganut pendakwah Rastafarianesme.Rastafarianisme merupakan 

merupakan suatu gerakan popular di Karibia.Gerakan ini menolak bangsa Afrika 

berada dalam penindasan kulit putih.
8
 

Musik Raggae dikumandangkan di Indonesia sekitar tahun 1986, band 

pertama yang membawa musik Raggae pertama yaitu Barbet Community dan 

Black Company.Beberapa tahun kemudian muncul Asian Roots yang merupakan 

turunan dari band sebelumnya.Kemudia ada Asian Force dan Abresso, 

Jamming.Kemudian ada band cassavara dari Wonosobo Jawa Tengah.Hingga 

band-band Raggae yang banyak berkembang hingga sekarang. 

Dalam bermusik Raggae memiliki lirik lagu yang khas dengan adanya 

kata-kata yang berbicara mengenai sindiran politik, cinta anak muda, berbicara 

mengenai kehidupan sosial sehingga para penikmat musik Raggae merasa 

terwakili. Tidak hanya itu Raggae memiliki ciri khas tersendiri dari musik-musik 

lainnya yaitu musik yang apa adanya, lugas dan santai. Tidaklah heran jika 

banyak remaja dan bahkan usia yang tidak remaja lagi yang menyukai musik 

Raggae. 

Salah satu Fenomena yang ada para remaja saat ini yaitu demam musik 

Raggae,seperti yang terjadi pada remaja Gresik Utara tepatnya di Desa Delegan 

Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik yang tergabung dalam suatu komunitas 

pencinta musik raggae yang disebut Komunitas Raggae Pantura. Diantara anggota 

komunitas raggae pantura tidak hanya kalangan remaja awal saja seperti pelajar 

                                                           
7
Sejarah Musik Raggae dan Ska, Nanang, Yusnaedi, diakses tanggal 05 Novermber 2015 

dari sejarahreggaedanskabing.blogspot.co.id/2013/03/sejarah-musik-reggae-dan-ska.html?m=1 
8
 Ibid., 
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sekolah menengah pertama atau SMP dan pelajar sekolah menengah keatas atau 

SMA saja melainkan para pemuda yang sudah tidak bersekolah dan pemuda yang 

tidak lajang lagi yaitu menikah. Mereka tergabung dalam suatu kesatuan pencinta 

musik Raggae. Anggota Komunitas Raggae Pantura mulai dari yang laki-laki 

sampai perempuan. Jika dilihat dari segi ekonomi, mayoritas para anggota 

komunitas tergolong ekonomi kelas bawah, walaupun demikian tidak 

menyulutkan mereka untuk berpartisipasi dalam kegiatan komunitas. 

 Keunikan dalam komunitas ini yaitu bisa dilihat dari bentuk solidaritas 

dan kefanatikan mereka. Mereka begitu antusias dengan memenuhi tempat 

berlangsungnya konser band Reggae meskipun band yang tampil dari band desa 

sekalipun tanpa mempunyai kepopuleran dan penggemar yang banyak. Mereka 

bergoyang bersama menikmati alunan musik yang santai itu sambil bergoyang ala 

musik Reggae yang disebut “Jamming”. Tanpa adanya perbedaan status mereka 

asik bergoyang dengan dilengakapi aksesoris ala Raggae yaitu warna bendera 

musik Reggae yaitu merah, hijau dan kuning. Meskipun hujan sedang mengguyur 

mereka, mereka rela berdesak-desakan dan menunggu di stadion demi menikmati 

alunan musik Raggae bersama-sama. Mereka tidak hanya kompak ketika ada 

konser Raggae saja, ada beberapa pertemuan yang diadakan sekitar 2 minggu 

sekali dengan agenda acara ngopi darat sesama anggota komunitas dan tetap 

terdapat musik Raggae yang mengiringi kegiatan mereka. Selain itu perbedaan 

komunitas reggae pantura dengan komunitas reggae yang lain yaitu dari kegiatan 

komunitas mereka seperti pada bulan Ramadhan yaitu berbagi takjil masyarakat 

sekitar, mereka bekerjasama dengan karang taruna yang ada di Desa untuk 
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memudahkan dalam permasalahan pencarian dana yang digunakan untuk kegiatan 

atau acara besar. Selain dari kegiatan mereka, dalam komunitas ini terdapat Band 

Reggae yang merupakan menjadi salah satu faktor terbentuknya komunitas ini. 

Band reggae ini seringkali berpartisipasi dalam acara komunitas Reggae Pantura 

sehingga ketika acara lebih ramai dan meriah.   

 Dalam hal ini, inilah alasan peneliti mengusung penelitian ini mengenai 

solidaritas dan fanatisme pada komunitas Raggae Pantura di Desa Delegan 

Kecamatan  Panceng  Kabupaten  Gresik, disamping itu peneliti ingin mengetahui 

bagaimana citra komunitas tersebut di mata masyarakat sekitar karena suatu 

komunitas musik pada umumnya memiliki citra yang negatif karena terlihat 

anarkis. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana bentuk solidaritas para anggota komunitas Reggae Pantura 

di Desa Delegan Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik pada sesama 

anggota komunitas tersebut? 

2. Bagaimana bentuk fanatisme para anggota komunitas Reggae Pantura 

di Desa Delegan Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik pada musik 

Reggae? 

3. Bagaimana citra komunitas Reggae Pantura di Desa Delegan 

Kecamatan  Panceng  Kabupaten Gresik di mata masyarakat sekitar? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Berpijak pada latar belakang dan fokus masalah di atas, maka tujuan studi ini 

adalah untuk mendapatkan pengetahuan deskriptif kualitatif tentang : 

a. Mengetahui bentuk solidaritas para anggota komunitas Pantura 

Gresik pada sesama anggota komunitas tersebut. 

b. Mengetahui bentuk fanatisme para anggota komunitas Reggae 

Pantura Gresik pada musik Reggae. 

c. Mengetahui kesan dan perspektif masyarakat Desa Delegan 

terhadap komunitas Reggae Pantura 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan berdaya guna sebagai berikut : 

1. Secara Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan terhadap 

pengembangan disiplin ilmu sosial serta mengetahui lebih dalam tentang 

permasalahan-permasalahan sosial yang ada di masyarakat. 

b. Diharapkan dapat memperkaya kajian terutama tentang ilmu sosial yang 

ada di sebuah komunitas. 
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2. Secara Praktis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu informasi dalam 

mengembangkan ilmu pengetahuan, khususnya tradisi disiplin ilmu sosial. 

b. Untuk membantu memberikan sumbangan pemikiran mengenai solidaritas 

sosial dan kecintaan para pemuda pemudi bangsa terhadap suatu hal yang 

di idolakannya. 

 

E. Penelitian Terdahulu 

Selama ini belum ada penelitian-penelitian terdahulu yang membahas 

tentang Solidaritas dan Fanatisme Komunitas Reggae. Namun ada beberapa 

penelitian yang terkait dengan pembahasan solidaritas dan fanatisme yaitu : 

1. Skripsi oleh Yayuk Retnasari, Fakultas Dakwah Institute Agama Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya, tahun 2012, Judul “ Solidaritas Antar Strata 

Sosial” ( Studi penanganan persoalan kemiskinan di Desa Balegondo 

Kecamatan Ngariboyo Magetan ). Penelitian ini memiliki salah satu 

kesamaan variable yaitu solidaritas sosial, namun memiliki perbedaan pada 

objek penelitian, lokasi pebelitian dan hasil dari penelitian. Fokus penelitian 

ini yaitu bagaimana bentuk solidaritas yang ada pada masyarakat desa 

Balegondo dalam mengatasi kemiskinan dan makna solidaritas bagi 

masyarakat Desa Balegondo.  

Temuan dari penelitian ini mengenai bentuk solidaritas Desa Balegondo 

yaitu solidaritas masyarakat Balegondo dikatakan sangat baik dalam 

membantu mengurangi angka kemiskinan. Semua masyarakat Desa 
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Balegondo sangat antusias mulai dari kalangan keluarga keluarga kaya, 

menengah bahkan keluarga kurang mampu. Hal ini terbukti dari beberapa 

program yang di canangkan oleh kepala desa dalam mengentaskan atau 

mengurangi angka kemiskinan berjalan dengan lancar.  

 Kemudian yang kedua yaitu mengenai makna solidaritas bagi masyarakat 

Desa Balegondo adalah solidaritas merupakan suatu bentuk kerukunan, 

peduli terhadap orang disekitarnya. Solidaritas tidak hanya dilakukan oleh 

strata bawah saja akan tetapi juga dilakukan oleh strata atas. Solidaritas 

merupakan bentuk pasrtisipasi, keikutsertaan dan gotong royong.  Apabila 

rasa solidaritas itu tumbuh pada setiap individu maka rasa malas akan hilang 

dan semua orang mempunyai semangat tinggi. Dengan adanya solidaritas 

maka tidak akan membedakan antara lapisan atas, lapisan menengah dan 

lapisan bawah. 

2. Skripsi oleh Andi Irawan, Fakultas Dakwah Institute Agama Islam Negeri 

Sunan Ampel Surabaya, tahun 2011. Dengan judul Skripsi Fanatisme 

Supporter Persebaya ( “ Bonek Sakit Hati di Kelurahan Pagesangan  

Kecamatan Jambangan Kota Surabaya ).  Penelitian ini memiliki salah satu 

kesamaan variable yaitu fanatisme, namun memiliki perbedaan pada objek 

penelitian, lokasi pebelitian dan hasil dari penelitian. Fokus penelitian ini 

yaitu bagaimana bentuk fanatisme bonek sakit hati di kelurahan Pagesangan 

kecamatan Jambangan Kota Surabaya, bagaimana peleburan identitas 

individu anggota ke dalam identitas kelompok bonek sakit hati, dan 

bagaimana respon masyarakat terhadap aktivitas bonek sakit hati. 
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 Temuan dari hasil penelitian ini yaitu bentuk fanatisme bonek sakit hati 

ialah selalu menyaksikan pertandingan pada setiap Persebaya bertanding, 

memberikan semangat dan motivasi Tanya lelah kepada pemain Persebaya 

dan tidak terima apabila ada segala hal yang dapat merugikan Persebaya. 

Yang kedua yaitu mengenai peleburan individu pada kelompok bonek sakit 

hati membuat hilangnya identitas personal individu tersebut. Yang terakhir 

yaitu penemuan mengenai respon masyarakat Pagesangan pada kelompok 

bonek sakit hati ini adalah biasa saja karena masyarakat tidak mempedulikan 

kelompok ini. 

3. Tesis oleh Isnaini Mauludiyah, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik UIN 

Sunan Ampel Surabaya, tahun 2014. Dengan judul Tesis KOMUNITAS 

SEPEDA : Kajian Konstruksi Gaya Hidup dan Solidaritas Sosial Masyarakat 

Sidoarjo. Penelitian ini memiliki salah satu persamaan variable yaitu tentang 

solidaritas sosial. Namun perbedaan penelitian ini yaitu perbedaan salah satu 

variable yaitu mengenai konstruksi gaya hidup, perbedaan objek yaitu 

komunitas sepada dan lokasi penelitian yaitu Sidoarjo. Berdasarkan fokus 

penelitian, penelitian ini memfokuskan pada komunitas sepeda yang 

merupakan ekspresi dari gaya hidup dan bentuk solidaritas sekelompok 

masyarakat di daerah sidoarjo.  

Temuan penelitian ini yaitu  para pencinta sepeda mempunyai cita rasa 

gaya hidup pada dirinya yang ingin mereka ungkapkan. Kemudian mereka 

mengungkapkannya dalam bentuk komunitas, dalam hal ini komunitas 

sepeda IPSS. Hal ini kemudian membuat anggota masyarakat yang lain 
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tertarik untuk mengikuti gaya hidup mereka dengan bergabung dalam 

komunitas tersebut. Disitulah terbentuk suatu solidaritas sosial dalam 

masyarakat Sidoarjo. Melalui organisasi ini mereka bisa mengekspresikan 

gaya hidup dan solidaritas diantara mereka. 

 

F. Definisi Konseptual 

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam memahami  judul skripsi, 

maka peneliti perlu menjelaskan makna dan maksud masing-masing istilah pada 

judul skripsi “ Solidaritas dan Fanatisme Komunitas Reggae Pantura di Desa 

Delegan Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik. Adapun hal-hal yang perlu 

peneliti jelaskan adalah sebagai berikut : 

1. Solidaritas Sosial 

Pengertian solidaritas sosial berasal dari dua kata pemaknaan yaitu solidaritas 

dan sosial. Solidaritas adalah kesetiakawanan atau perasaan sepenanggungan. 

Sedangkan sosial adalah segala sesuatu yang mengenai masyarakat atau peduli 

terhadap kepentingan umum.
9
 

Durkheim mengamati bahwa peningkatan sistem pembagian kerja 

berimplikasi pada perubahan tipe solidaritas sosialnya. Ia menjelaskan ada dua 

tipe solidaritas sosial yang dikaitkan dengan tingkat pembagian kerja masyarakat. 

Pada masyarakat dengan sistem pembagian kerja yang rendah, akan menghasilkan 

tipe solidaritas mekanik, sedangkan pada masyarakat yang pembagian kerja yang 

kompleks akan menghasilkan tipe solidaritas organik. Secara singkat, solidaritas 

                                                           
9
 Yayuk Retnasari, Solidaritas Antar Strata Sosial, ( Surabaya, Prodi Sosiologi : IAIN 

Sunan Ampel Surabaya, 2012 ),  23 
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mekanik terbentuk karena adanya saling kebersamaan antar anggota masyarakat, 

sedangkan solidaritas organik lebih terbentuk karena adanya perbedaan antar 

anggota masyarakat. 

Kedua tipe solidaritas sosial ini memiliki beberapa ciri sebagaimana 

dijelaskan Durkheim. Pertama, anggota masyarakat dengan tingkat pembagian 

kerja rendah ( solidaritas mekanik ), masih terikat satu sama lain atas dasar 

kesamaan emosional dan kepercayaan, serta adanya komitmen moral. Perbedaan 

adalah sesuatu yang harus dihindari. Pada masyarakat dengan tingkat pembagian 

kerja yang tinggi ( solidaritas organik ), sangat memungkinkan terjadinya 

perbedaan, dan masyarakat disatukan oleh saling ketergantungan fungsional, 

Kedua solidaritas organik didsarkan pada kesadaran kolektif yang kuat, anggota 

masyarakat diharapkan mampu mempertahankan kesamaan, sedangkan pada 

solidaritas organik, otonomi individu sangat dihargai mengingat setiap individu 

menjalankan fungsi yang berbeda-beda. Ketiga, dari segi kontrol sosial, dalam 

solidaritas mekanik, nilai dan norma bersifat umum dan abstrak, hukum yang 

berlaku lebih bersifat represif. Hukuman diberlakukan hanya semata-mata agar 

pelanggar hukum jera dan mendapatkan hukuman yang sebanding dengan 

pelanggarannya.  

Pada solidaritas organik, hukum lebih bersifat restitutif, maksudnya 

hukum diberlakukan hanya semata-mata untuk mengembalikan masyarakat pada 
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kondisi semula. Hukuman diberikan oleh individu yang memang diberi tugas 

untuk melakukan kontrol sosial. 
10

 

Berdasarkan definisi solidaritas diatas, peneliti mengamati berdasarkan 

studi kasus yang ada pada komunitas Ragge Pantura, bahwasannya para anggota 

Raggae Pantura memiliki bentuk solidaritas, rasa solidaritas terjadi karena mereka 

memiliki tujuan yang sama. Bentuk kesetiakawanan mereka terjadi baik ketika 

ada konser Raggae berlangsung maupun dalam kehidupan sosial mereka. Salah 

satu bentuk kesetiakawanan mereka yaitu ketika ada konser Raggae berlangsung 

yang di adakan di sebuah wilayah yang jauh dari wilayah mereka, mereka menuju 

konser dengan biaya yang terbatas sehingga untuk biaya makan dan transportasi 

sangat minim sehingga mereka memperjuangkannya dengan mengamen. 

2. Fanatisme 

Fanatisme ialah suatu keyakinan atau suatu pandangan tentang sesuatu, 

yang positif atau yang negatif, pandangan yang tidak memiliki sandaran teori atau 

pijakan kenyataan, tetapi dianut secara mendalam sehingga susah untuk 

diluruskan atau diubah. Menurut definisinya, Fanatisme biasanya tidak rasional 

atau keyakinan seseorang yang terlalu kuat dan kurang menggunakan akal budi 

sehingga tidak menerima faham yang lain dan bertujuan untuk mengejar sesuatu. 

Adanya fanatisme dapat menimbulkan perilaku agresi dan sekaligus memperkuat 

keadaan individu yang mengalami deindividuasi untuk tidak lebih terkontrol 

perilakunya. 

                                                           
10

Nanang Martono, Sosiologi PerubahanSosial, ( Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 

2012 ), 43-44 
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Fanatisme di pandang sebagai penyebab menguatnya perilaku kelompok 

yang tidak jarang dapat menimbulkan perilaku agresi. Individu yang fanatik akan 

cenderung kurang memperhatikan kesadaran sehingga seringkali perilakunya 

kurang terkontrol dan tidak rasional. Fanatisme dapat disebabkan oleh banyak 

faktor.Munculnya perilaku fanatik pada seseorang atau sekelompok orang di suatu 

tempat atau di suatu masa, dapat diakibatkan oleh kebiasaan dari sistem budaya 

lokal tau merupakan perwujudan dari motif pemenuhan diri kebutuhan kejiwaan 

individu atau sosial yang tidak terpenuhi.Adapun ciri-ciri fanatisme yaitu kurang 

rasional dalam melakukan tindakan atau mengambil keputusan tidak disertai 

dengan pemikiran-pemikiran yang rasional dan cenderung bertindak atau 

berperilaku dengan mengedepankan emosi.
11

 

Berdasarkan definisi fanatisme diatas, peneliti mengamati berdasarkan 

studi kasus yang ada pada komunitas Ragge Pantura, sikap fanatik para anggota 

Raggae Pantura terlihat dengan memakai pernak-pernik seperti kaos, gelang, topi 

dan sebagainya khas bendera Raggae yaitu merah, kuning dan hijau. Mereka juga 

terlihat kumuh dan berambut gimbal karena memang ciri khas anak Raggae 

identik dengan gimbal dan kumuh. Dengan alasan rambut gimbal mengikuti gaya 

Bob Marley sebagai bapaknya musik Raggae dan kumuh karena anak Raggae 

lebih bersikap ke apa adanya dan sederhana. 

3.  Komunitas Reggae 

Reggae adalah suatu aliran musik yang awalnya dikembangkan di Jamaika 

pada akhir era 60-an. Sekalipun kerap digunakan secara luas untuk menyebut 

                                                           
11

Andi Irawan, Fanatisme Supporter Persebaya, ( Surabaya, Prodi Sosiologi : IAIN 

Sunan Ampel Surabaya, 2011) , 10-11 
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hamper segala jenis musik Jamaika, istilah reggae lebih tepatnya merujuk pada 

gaya musik khusus yang muncul mengikuti perkembangan ska dan rocksteady. 

Reggae berbasis pada gaya ritmis yang bercirikan aksen pada off-beat atau 

sinkopasi, yang disebut sebagai skank. Pada umumnya Reggae memiliki tempo 

lebih lambat daripada ska maupun rocksteady.
12

 

Warna merah, kuning, dan hijau adalah warna bendera Ethiopia. Merah 

melambangkan darah para pejuangnya, kuning melambangkan emas sebagai 

lambang kekayaan dan hijau sebagai lambang kesuburan. Kebesaran dan 

kemasyhuran musik Reggae yang di popularitaskan oleh Bob Marley secara tidak 

langsung membawa merah, kuning dan hijau dan rambut gimbal yang sudah 

melekat pada sosok Bob Marley di setiap aksi panggungnya. Bendera Ethiopia 

dan rambut gimbal adalah bagian dari Bob Marley sebagai penganut pendakwah 

Rastafarianesme.
13

 

Komunitas reggae merupakan sebuah perkumpulan remaja bahkan bukan 

remaja yang menyukai musik jenis reggae. Pada umunya komunitas reggae ini 

merupakan bagian dari komunitas vespa, karena memang anak reggae identik 

dengan anak vespa. Komunitas ini termasuk dalam kategori organisasi non 

formal, yang terdiri dari beberapa anggota dengan berbagai macam latar 

pendidikam, ekonomi dan usia yang berbeda. Mulai dari anggota laki-laki hingga 

anggota perempuan. Dengan tingkat pendidikan yang lulus SMA, Perguruan 

tinggi ada pula yang pelajar. Dari segi perekonomian sebagian besar anggota 

                                                           
12

 Raggae, Wikipedia, diakses pada 05 November 2015 dari 

https://id.m.wikipedia.org/wiki/reggae 
13

Bogas Mania, Sejarah Raggae dan Lambang MusikRaggae, diakses pada 30 november 

2015 dari https://id-id.facebook. Com/permalink 
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komunitas ini tergolong masyarakat menengah ke bawah. Komunitas ini memiliki 

struktur hanya ketua komunitas saja. 

 

G. KERANGKA TEORITIK 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori solidaritas dari Emile 

Durkheim. Buku The Division of Labour inSociety merupakan suatu upaya 

Durkheim untuk mengkaji suatu gejala yang sedang melanda masyarakat yaitu 

pembagian kerja. Durkeim mengemukakan bahwa di bidang perekonomian seperti 

bidang industry modern terjadi penggunaan mesin serta konsentasi modal dan 

tenaga kerja tersebut dijumpai pula di bidang perniagaan, dan pertanian dan tidan 

terbatas bidang ekonomi. Tujuan kajian Durkheim ialah untuk memahami fungsi 

pembagian kerja tersebut, serta untuk mengetahui penyebabnya.  

Durkeim melihat bahwa setiap masyarakat manusia memerlukan 

solidaritas. Ia membedakan antara dua tipe solidaritas, solidaritas organik dan 

solidaritas mekanik. Durkheim mengkaji masyarakat ideal berdasarkan konsep 

solidaritas sosial. Solidaritas merujuk pada satu hubungan antara individu dan 

kelompok yang berdasarkan pada persamaan moral dan kepercayaan yang dianut 

bersama yang diperkuat oleh pengalaman emosional bersama. Ikatan solidaritas 

sosial menurutnya lebih mendasar daripada hubungan kontraktual yang dibuat atas 

persetuan rasional, karena hubungan-hubungan serupa itu mengandaikan 

sekurang-kurangnya satu derajat konsensus terhadap prinsip-prinsip moral yang 

menjadi dasar kontrak itu.  
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Solidaritas mekanik pada suatu kesadaran kolektif bersama, yang 

menunjuk pada totalitas kepercayaan-kepercayaan dan sentiment-sentimen 

bersama tergantung pada individu-individu yang memiliki sifat-sifat yang sama 

dan menganut kepercayaan dan pola normatif yang sama pula. Karena itu, 

individualis tidak berkembang, individualitas itu terus-menerus dilumpuhkan oleh 

tekanan yang besar sekali untuk konformitas. Ciri khas solidaritas mekanik yaitu 

bahwa solidaritas itu didasarkan pada suatu tingkat homogenitas yang tinggi 

dalam kepercayaan, sentiment dan sebagainya. Sebaliknya organik muncul karena 

pembagian kerja yang bertambah besar. Saling ketergantungan yang tinggi. Saling 

ketergantungan itu bertambah sebagai hasil dari bertambahnya spesialisasi dalam 

pembagian pekerjaan, yang memungkinkan dan juga menggairahkan 

bertambahnya perbedaan di kalangan individu. Munculnya perbedaan-perbedaan 

di tingkat individu ini merombak kesadaran kolektif itu, yang pada gilirannya 

menjadi kurang penting lagi dasar untuk keteraturan sosial dibandingkan dengan 

saling ketergantungan fungsional yang bertambah antara individu-individu yang 

memiliki spesialisasi dan secara relative lebih otonom sifatnya.
14

 

 

H. METODE PENELITIAN 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam melaksanakan penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan 

kualitatif  dengan jenis penelitian deskriptif. Alasan peneliti memilih metode 

deskriptif adalah : 

                                                           
14

Hak Sipil Kebebasan Beragama : Intervensi dan Diskriminasi Negara Tentang HAK 

Kebebasan Beragama, Delano, Prasetya, diakses pada 05 November 2015 dari 

Delanoprasetyo.blogspot.co.id/2009/04/hak-sipil-kebebasan-beragama-intervensi.html?m=1 
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a. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui deskripsi mengetahui solidaritas  

dan fanatisme komunitas Reggae Pantura di Desa Delegan Kecamatan 

Panceng Kabupaten Gresik. 

b. Untuk memperoleh data yang akurat, peneliti merasa perlu untuk terjun 

langsung ke lapangan dan memposisikan dirinya sebagai instrument 

penelitian, sebagai salah satu ciri penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang mengutamakan segi 

kualitas data. Teknik pengumpulan data yang digunakan antara lain terdiri atas 

berbagai teknik pengamatan dan wawancara mendalam. Teknik-teknik yang 

memerlukan waktu jauh lebih lama dan keterlibatan lebih besar daripada teknik 

pengumpulan data kuantitatif seperti survai dan sensus sehingga ruang lingkup 

penelitian kualitatif pun jauh lebih terbatas dari pada penelitian kuantitatif.
15

 Jenis 

Penelitian deskriptif kualitatif pada umumnya dilakukan pada penelitian dalam 

bentuk studi kasus. Format deskriptif kualitatif studi kasus memiliki ciri seperti air 

( menyebar di permukaan ), tetapi memusatkan diri pada suatu unit tertentu dari 

berbagai fenomena. 
16

 Dalam penelitian ini solidaritas dan fanatisme merupakan 

studi kasus yang peneliti temukan berdasarkan kenyataan yang terjadi pada 

komunitas Reggae Pantura di Desa Delegan Kecamatan Panceng Kabupaten 

Gresik. 

 

 

                                                           
15

SunartoKamanto, Pengantar Sosiologi,(Jakarta,Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 
1993 ), 230 

16
Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, ( Jakarta, Prenada Media Group, 2011 ), 68 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

19 
 

 
 

2. Lokasi dan waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada Komunitas Reggae di wilayah Gresik 

utara tepatnya di Desa Delegan Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik sebagai 

wilayah penelitian. Dengan alasan tempat tersebut merupakan tempat dimana para 

anggota komunitas Reggae berkumpul, meskipun kegiatan mereka tidak hanya di 

wilayah itu saja yakni berpindah-pindah,akan tetapi, mayoritas anggota komunitas 

tersebut bertempat tinggal di wilayah Desa Delegan. Waktu penelitian 

dilaksanakan pada bulan November hingga Desember.Akan tetapi jauh 

sebelumnya peneliti sudah memikirkan atau mempunyai gambaran tentang lokasi 

yang peneliti pilih untuk melakukan penelitian. Alasan peneliti memilih 

komunitas Reggae  GresikUtara karena menurut paparan salah satu anggota 

komunitas Reggae tersebut solidaritas yang mereka jalani amatlah baik karena 

mereka memiliki ketertarikan pada hal yang sama dan ketika ada konser Reggae 

dari band desa yang tidak populer pun para anggota komunitas beramai-ramai 

tetap hadir. Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian Komunitas 

Reggae Pantura di Desa Delegan Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik. Peneliti 

ingin mengetahui bagaimana bentuk solidaritas dan fanatisme komunitas Reggae 

Pantura beserta citra mereka di mata masyarakat sekitar. 

3. Pemilihan Subyek Penelitian 

Sasaran penelitian dilakukan kepada para anggota Komunitas Reggae 

Pantura dan masyarakat Desa Delegan Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik. 

Sasaran subyek penelitian pada anggota komunitas Raggae Pantura meliputi 

anggota yang masih pelajar, menikah dan bekerja, baik itu laki-laki maupun 
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perempuan,dan anggota komunitas yang berpenampilan seperti Bob Marley yaitu 

dengan rambut gimbal yang dilengkapi aksesoris Reggae. Sedangkan sasaran 

subyek penelitian pada masyarakat sekitar yaitu masyarakat yang tinggal di 

sekitar tempat para anggota komunitas Reggae berkumpul, baik itu ibu-ibu rumah 

tangga maupun kepala rumah tangga. Begitu pula dengan beberapa orang tua 

anggota komunitas Reggae. Dengan alasan ditemukannya studi kasus mengenai 

solidaritas pada komunitas tersebut begitu pula bentuk fanatik mereka terhadap 

musik Reggae yang berpengaruh pada penampilan mereka dengan mengikuti gaya 

Reggae mania. Dimana para anggota komunitas Reggae ini akan dijadikan sebagai 

key informan untuk menguatkan keabsahan data karena memang para anggota 

komunitas Reggae tersebut menjadi sumber informasi yang utama dalam 

penelitian ini.  

4. Tahap-Tahap Penelitian 

Peneliti melakukan penelitian tentang “ Solidaritas dan Fanatisme 

Komunitas Reggae Pantura di Desa Delegan Kecamatan Panceng Kabupaten 

Gresik, diperlukan langkah-langkah penelitian sebagai berikut: 

a. Melihat Fenomena 

Melihat fakta yang ada pada anggota komunitas Reggae mengenai solidaritas 

yang terjalin baik antar anggota komunitas begitu pula mengenai kecintaan 

anggota pada musik Reggae yang begitu fanatik dengan ditunjukkannya gaya 

mereka seperti gaya Reggae mania. Dengan ciri khas rambut gimbal dan 

berpakaian dengan warna bendera  musik Reggae yaitu merah, kuning dan hijau. 
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b. Melakukan penulisan proposal 

Langkah selanjutnya adalah menulis proposal penelitian.Langkah ini dimaksudkan 

untuk memberikan gambaran atau deskripsi tentang bagaimana bentuk solidaritas 

para anggota komunitas Reggae dan bagaimana bentuk kefanatikan mereka 

terhadap musik Reggae. 

c. Melakukan Penelitian 

Langkah ini merupakan inti dari kegiatan penelitian yang akan dilakukan, yang 

bertujuan untuk mencari, memperoleh dan menganalisa data yang telah diperoleh 

dari terjun lapangan untuk penelitian. 

d. Melakukan Penulisan Laporan 

Setelah memperoleh dan menganalisis data yang didapat dari penelitian lapangan, 

pada langkah ini dilakukan penulisan laporan secara deskriptif. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data kualitatif menggunakan metode pengamatan yang 

umumnya digunakan dari tradisi kualitatif seperti wawancara bertahap dan 

mendalam ( in-depthinterview ), observasi partisipasi ( participant observer )dan 

lain-lain. Penjelasan tentang metode pengumpulan data akan dilakukan pada 

bagian tentang metode pengumpulan data.  

Dalam penjelasan ini adalah alasan mengapa metode itu dipilih atau 

digunakan, pada bagian masalah yang mana harus dilakukan wawancara 

mendalam, dan bagian masalah yang mana dilakukan observasi partisipasi, atau 

keduanya dilakukan bersama-sama. Atau pengumpulan data perlu dilakukan 

dengan melibatkan beberapa orang penting untuk di lakukannya diskusi terfokus, 
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atau diskusi-diskusi ini akan dilakukan untuk triangulasi saja dan sebagainya, 

semua harus ada alasan yang jelas dan meyakinkan. 

Pada dasarnya, metode-metode pengumpulan data pada penelitian 

kualitatif sekaligus juga adalah metode analisis data, dengan kata lain prosedur 

metodis sekaligus juga adalah strategi analisis data itu sendiri, sehingga proses 

pengumpulan data juga sekaligus adalah proses analisis data, karena itu setelah 

data dikumpulkan maka sesungguhnya sekaligus peneliti sudah menganalisis 

datanya.
17

Pada pengumpulan data primer, peneliti menggunakan beberapa teknik 

pengumpulan data antara lain: 

1. Observasi 

Sebagai alat pengumpulan data yang penting, kuisoner dan wawancara 

tidak dapat dijangkau oleh kedua alat pengumpul data tersebut. Adakalanya 

penting untuk melihat perilaku dalam keadaan alamiah, melihat dinamika, melihat 

gambaran perilaku berdasarkan situasi yang ada. Dalam hal ini observasi menjadi 

penting sebagai metode utama untuk mendapatkan informasi. 

Sebagaimana alat pengumpulan data ilmu sosial lainnya, maka observasi 

juga menuntut penguasaan keahlian-keahlian tertentu, jika ingin digunakan secara 

efektif, dan seperti metode-metode lainnya ketentuan keahlian yang diperlukan 

peneliti-peneliti dalam studi observasi merupakan hal yang khas dalam 

penelitian.
18

 

                                                           
17

Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, ( Jakarta, Prenada Media Group, 2011 ) , 79 

18
 James A. Black, Dean J. champion,  Metode dan Masalah Penelitian Sosial, ( Bandung, 

Eresco, 1992 ) , 285 
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Observasi dilakukan dalam empat kali oleh peneliti, observasi dilakukan di 

lapangan maupun observasi berdasarkan cerita salah satu narasumber sebelum 

melakukan penelitian. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah suatu kegiatan komunikasi verbal dengan tujuan 

mendapatkan informasi. Di samping akan mendapatkan gambaran yang 

menyeluruh, juga akan mendapatkan informasi yang penting. Menurut Denzin 

wawancara adalah pertukaran percakapan dengan tatap muka dimana seseorang 

memperoleh informasi dari yang lain.
19

 

Teknik wawancara merupakan salah satu cara pengumpulan data dalam 

suatu penelitian. Karena menyangkut data, maka wawancara merupakan salah satu 

elemen penting dalam proses penelitian. Namun demikian, teknik wawancara ini 

dalam perkembangannya tidak harus dilakukan secara berhadapan langsung, 

melainkan dapat saja dengan memanfaatkan sarana komunikasi lain, 

misalnya komunikasi dan internet.
20

 

Ketika melakukan teknik wawancara di lokasi penelitian, peneliti 

melakukan wawancara kepada beberapa anggota komunitas Raggae dengan 

karakteristik usia muda hingga orang dewasa, dari anggota perempuan maupun 

laki-laki. Melakukan wawancara pada anggota komunitas Raggae yang berambut 

gimbal dan berpakaian apa adanya, dan melakukan wawancara pada beberapa 

masyarakat yang ada di sekitar baseam komunitas Raggae Pantura. Diantara 

                                                           
19

Ibid., 386. 

20
Bagong Suyatno, Sutinah, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta, Kencana Prenadamedia 

Group, 2013) , 69 
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nama-nama dari narasumber tersebut ialah Lely ia merupakan anggota perempuan 

yang masih aktif dalam komunitas ini, Om Kin, merupakan anggota komunitas 

yang telah menikah, Hendra, Ikhwan, Ilman, dan Khoiruman. Sedangkan 

masyarakat sekitar yang masuk dalam narasumber ialah Bapak Thohir, pak Haris 

dan pak Bambang. 

3. Dokumentasi 

Metode dokumenter adalah salah satu teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam metodologi penelitian sosial. Pada intinya metode documenter 

adalah metode yang digunakan untuk menulusuri data historis. Sebagian besar 

data yang tersedia adalah berbentuk surat-surat, catatan harian, cendera mata, 

laporan dan sebagainya. Sifat utama dari data ini tak terbatas pada ruang dan 

waktu sehingga member peluang kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal yang 

pernah terjadi di waktu silam. Kumpulan data bentuk tulisan ini disebut dokumen 

dalam arti luas termasuk monument, artefak, foto, tape, microfilm, disc, harddisk, 

flasdisk, dan sebagainya.
21

 

Dokumentasi yang terdapat pada komunitas reggae pantura berupa foto-

foto kegiatan komunitas ini, vidio ketika konser reggae berlangsung dan tape  

ketika peneliti melakukan wawancara. 

6. Analisis Data 

Semua teknis analisis data kualitatif berkaitan erat dengan metode 

pengumpulan data, yaitu observasi dan wawancara ataupun fokus group 

discussion. Bahkan terkadang suatu teori yang dipilih berkaitan erat secara teknis 
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dengan metode pengumpulan data dan metode analisis data. 
22

  Dalam hal ini 

peneliti menggunakan analisis data dengan teknik penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. Penyajian data dilakukan ketika sekumpulan informasi disusun, 

sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan. 

7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan data 

 Penelitian kualitatif menghadapi persoalan penting mengenai pengujian 

keabsahan hasil penelitian. Banyak hasil penelitian kualitatif diragukan 

kebenarannya karena beberapa hal, yaitu: 

1. Subjektivitas peneliti merupakan hal yang dominan dalam penelitian 

kualitatif 

2. Alat penelitian yang di andalkan adalah wawancara dan observasi (apapun 

bentuknya) mengandung banyak kelemahan ketika dilakukan secara 

terbuka dan apalagi tanpa kontrol ( dalam observasi partisipasi )  

3. Sumber data kualitatif yang kurang credible akan mempengaruhi hasil 

akurasi penelitian. 

 Di dalam penelitian kuantitatif uji validitas dan uji reliabilitas dapat 

dilakukan terhadap alat penelitian untuk menghindari ketidakvalidan dan 

ketidaksesuaian instrument penelitian, sehingga data yang diperoleh dari 

penyebaran instrument penelitian itu sudah dianggap sudah valid dan sesuai 

dengan data yang diinginkan. Akan tetapi dalam penelitian kualitatif ketiga hal di 

atas terus “menganggu” dalam proses-proses penelitian kualitatif. 
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 Untuk itu dibangun sebuah mekanisme untuk mengatasi keraguan 

terhadap setiap hasil penelitian kualitatif. Beberapa peneliti mencoba membangun 

mekanisme system pengujian keabsahan hasil penelitian, seperti umpamanya, 

Denzim dengan “Triangulasi”.
23

 

 Salah satu cara paling penting dan mudah dalam uji keabsahan hasil 

penelitian adalah dengan melakukan triangulasi peneliti, metode, teori, dan 

sumber data. Dengan mengacu kepada Denzim maka pelaksanaan teknis dari 

langkah pengujian keabsahan ini akan memanfaatkan peneliti, sumber, metode, 

dan teori.
24

 

 Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar itu untuk keperluan pengecekan atau 

sebagai perbandingan terhadap data itu. Adapun maksud dari triangulasi itu adalah 

peneliti melakukan perbandingan dan mengecek hasil ulang suatu data yang 

dihasilkan dari wawancara. Triangulasi dapat dilakukan karena boleh jadi 

komentar antara satu dengan yang lainnya tidak sama dengan menilai obyek, 

dengan kata lain pemikiran dan pendapat mereka tentang obyek subyektif.
25
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Ibid., 261-262. 

24
Ibid., 264. 
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 Yayuk Retnasari, Solidaritas Antar Strata Sosial, ( Surabaya, Prodi Sosiologi, Skripsi 

Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2012 ) , 21 
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I. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Berisi uraian garis secara besar tentang tentang pokok bahasan dalam setiap bab 

penelitian, yang disusun mulai awal hingga akhir, mulai pendahuluan hingga 

kesimpulan.  

Bab I : Pendahuluan 

Pada bab ini berisikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep, metode peneltian dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II : Kajian Teori 

Pada bab ini menjelaskan teori apa yang digunakan untuk menganalisis sebuah 

penelitian. Kerangka teoritik adalah suatu model konseptual tentang bagaimana 

teori yang digunakan berhubungan dengan berbagai faktor yang telah di 

identifikasikan sebagai masalah penelitian. 

Bab III : Kajian Data dan Analisis Data 

Bab ini menjelaskan deskripsi umum obyek penelitian, Deskripsi penelitian, 

analisis data. 

Bab IV : Penutup 

Bab ini merupakan akhir dari laporan penelitian yang berisi kesimpulan dan saran-

saran. 


